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ABSTRAK
Sungai Way Yori merupakan salah satu sungai yang alirannya melintasi pemukiman warga Kota Ambon.
Pembangunan di sepanjang Sungai Way Yori sangatlah pesat dan rencana pembangunan yang akan dipusatkan di wilayah
Passo menjadikan sungai ini sangat rawan akan bencana banjir. Sehubungan dengan Pembangunan Bendungan Way Yori,
dibutuhkan beberapa analisis, antara lain meliputi hujan harian maksimum, Curah hujan rancangan, Hujan efektif,
hidrograf satuan banjir rancangan, penelusuran banjir dan kapasitas tampungan. Hasil dari penelitian ini dapat
mengevaluasi parameter tersebut, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa curah hujan yang mungkin terjadi (PMP)
mencapai 1465.436 mm, debit banjir 1000 tahun mencapai 253.185 / dan yang mungkin terjadi (PMF) mencapai
1299.615 / . Selain debit banjir, dalam penelitian ini kita dapat mengetahui kapasitas debit yang dapat dilimpahkan
Bendungan Way Yori yaitu mencapai 1074.107 / .
Kata Kunc : Sungai Way Yori, PMP, PMF, Bendungan, Kapasitas Pelimpah
ABSTRACT
Way Yori River is one of the rivers that flows across the residential area of Ambon. Construction along the Way
Yori River is very fast and the construction plan will be centered in the region of Passo makes the river extremely prone
to floods. In connection with the construction of Way Yori Dams, it takes some analysis, among others, include the
maximum daily rainfall, rainfall design, effective rains, flood unit hydrograph, flood Routing and storage capacity. The
results of this study can evaluate these parameters, the results of this study indicate that rainfall may occur (PMP) reached
1465,436 mm, flood discharge 1000 years reached 253.185 and that may occur (PMF) reached 1299,615 / , In
addition to flood discharge, in this study we can know maximum spillway capacity can authorized Way Yori Dam reached
1074.107 / .
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sungai Way Yori merupakan salah satu
sungai yang alirannya melintasi permukiman warga
Kota Ambon. Pembangunan di sepanjang sungai
Way Yori sangatlah pesat, ditambah lagi adanya
rencana pembangunan yang akan dipusatkan di
wilayah Passo menjadikan sungai ini sangat rawan
akan bencana banjir.
Berbagai cara struktural untuk
mengantisipasi banjir dapat diperoleh dengan
menentukan debit banjir rencana sebagai dasar
penentuan desain struktur hidrolik seperti kapasitas
pelimpah, di Indonesia pada umumnya digunakan
dua tipe mercu untuk bendung pelimpah : tipe Ogee
dan tipe Bulat, kedua bentuk mercu tersebut dapat
dipakai baik untuk konstruksi beton maupun
pasangan batu atau bentuk kombinasi dari
keduanya. Dalam perencanaan Bendung Way Yori
sendiri menggunakan menggunakan tipe ogee.
TINJAUAN PUSTAKA
Hujan
Hujan atau Presipitasi merupakan proses
menguapnya air laut karena adanya radiasi matahari
dan awan yang terjadi karena uap air, bergerak di
atas dataran didesak oleh angin.
3Karakteristik Geografis
Karakteristi geografis adalah ciri suatu daerah
yang dilihat  dari kenyataannya  posisi  daerah  itu
dibanding dengan posisi daerah lain.  Letak
geografis ditentukan pula oleh Letak astronomis,
geologis, fisiografis dan sosial budaya.
Daerah Aliran Sungai
Daerah aliran sungai (DAS) menurut definisi adalah
suatu daerah yang dibatasi (dikelilingi) oleh garis
ketinggian di mana setiap air yang jatuh di
permukaan tanah akan dialirkan melalui satu outlet.
Bangunan Pelimpah
Pelimpah merupakan bangunan pelengkap dari
suatu bendungan yang berfungsi untuk membuang
kelebihan air ke arah hilir.
METODOLOGI PENELITIAN
Umum
Metode yang digunakan dalam penenelitian ini
adalah Studi Kasus dengan menggunakan Data
curah hujan selama 10 tahun yaitu tahun 2006-2015.
Selanjutnya dilakukan analisis curah hujan
Maksimum Harian Rata-rata, perhitungan curah
hujan maksimum harian rata-rata pada daerah aliran
sungai Way Yori dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Mencari besarnya curah hujan pada hujan
harian maksimum (R24) pada tahun yang
sama.
2. Dengan menggunakan data sungai dihitung
besarnya Aliran dasar yang terjadi.
3. Berdasarkan poin 1 selanjurtnya dihitung
curah hujan maksimum periode ulang.
4. Menhitung besarnya nilai PMP.
5. Menghitung HSS Nakayasu.
6. Menganalisis penelusuran banjir rancangan
7. Menghitung kapasitas pelimpah.
Diagram Alir Penelitian
Gambar Diagram Alir Penelitian
Pengumpulan Data Penelitian
Pada penelitian ini data diperoleh dari data
sekunder, data yang dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada, yaitu data curah
hujan 2006-2015  dan studi pustaka, berbagai
literature seperti buku, jurnal penelitian, artikel-
artikel ilmiah, serta standar-standar pengujian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada perhitungan dispersi didapatkan nilai
rata-rata sebesar 167.930, standar deviasi 59.157,
koefisien skewness -0.880, dan koefisien kurtosis
4,788 sehingga berdasarkan sifat statistik di atas
menunjukkan bahwa sifat distribusi Log Person type
III yang sesuai.
Berdasarkan data sungai diketahui aliran dasar
sebesar 3.396 / dan data curah hujan besarnya
nilai PMP yaitu 1465.436 mm.
Dengan menggunakan metode HSS Nakayasu
didapatkan Q2 = 159.512, Q5 = 196.643, Q10 =
212.152, Q25 = 225.987, Q50 = 233.584, Q100 =
239.560, Q200 = 244.374, Q1000 = 253.185, dan
QPMF = 1299.615.
Gambar Rekapitulasi HSS Nakayasu
Debit Pelimpah dihitung mulai di atas elevasi
puncak bangunan pelimpah yaitu 87,5 mdpl.
Gambar Hubungan Antara (S) Debit Tampungan
( / ) dan  (H) Tinggi Peluapan (m)
4Gambar Hubungan Antara (O) Outflow dan
Perhitungan penelusuran banjir di waduk
Q1000 dan PMF dapat di lihat di tabel berikut:
Tabel Hitungan Penelusuran Banjir di Waduk
Q1000
Gambar Penelusuran Banjir Q1000
Tabel Hitungan Penelusuran Banjir di Waduk
QPMF
Gambar Penelusuran Banjir QPMF
Tabel Data Lengkung Debit Bendungan Way Yori
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
0 3.396 35.034 66.671 73.463 3.396 0.162
1 48.501 55.328 103.938 118.568 6.719 0.256
2 253.185 204.654 362.057 405.624 47.250 0.938
3 240.816 389.854 656.898 856.059 122.809 1.773
4 201.105 484.405 799.675 1098.819 169.136 2.195
5 170.091 512.194 840.794 1170.870 183.595 2.319
6 148.984 507.957 834.548 1159.869 181.367 2.300
7 126.941 488.906 806.360 1110.473 171.453 2.215
8 89.641 455.029 755.802 1022.941 154.255 2.065
9 64.431 410.974 689.194 909.874 132.754 1.868
10 48.621 368.610 624.166 802.246 113.055 1.678
11 37.836 332.084 567.278 710.623 96.889 1.514
12 29.887 301.500 519.025 635.002 83.976 1.376
13 23.985 275.995 478.325 572.897 73.665 1.261
14 19.572 254.712 444.027 521.883 65.398 1.165
15 16.166 236.862 415.012 479.765 58.711 1.084
16 13.477 221.750 390.265 444.655 53.234 1.016
17 11.354 208.834 368.976 415.095 48.692 0.957
18 9.678 197.712 350.537 390.007 44.887 0.907
19 8.355 188.076 334.480 368.570 41.672 0.863
20 7.311 179.684 320.433 350.145 38.936 0.825
21 6.486 172.344 308.096 334.230 36.593 0.791
22 5.835 165.899 297.224 320.417 34.574 0.762
23 5.322 160.220 287.613 308.381 32.827 0.736













(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
0 3.396 35.034 66.671 73.463 3.396 0.162
1 237.457 159.814 286.924 307.524 32.703 0.734
2 1299.615 761.952 1195.575 1823.997 328.328 3.416
3 1235.430 1490.481 2117.794 3730.621 863.167 6.507
4 1029.358 1739.525 2404.726 4382.583 1074.324 7.529
5 868.416 1708.975 2370.161 4302.501 1047.790 7.405
6 758.890 1592.494 2236.779 3997.467 948.210 6.928
7 644.503 1455.886 2076.961 3640.172 834.810 6.364
8 450.941 1276.921 1861.560 3172.405 692.283 5.617
9 320.120 1070.514 1603.623 2632.621 537.404 4.745
10 238.081 890.775 1369.544 2161.825 412.005 3.974
11 182.114 748.890 1177.619 1789.739 320.160 3.359
12 140.865 638.564 1023.437 1500.597 253.691 2.877
13 110.237 552.041 899.132 1274.539 204.949 2.495
14 87.339 483.589 798.462 1096.708 168.717 2.192
15 69.661 428.783 716.242 955.462 141.325 1.947
16 55.706 384.162 648.153 841.609 120.171 1.748
17 44.690 347.265 591.017 748.549 103.512 1.582
18 35.994 316.400 542.606 671.701 90.194 1.444
19 29.129 290.348 501.282 607.728 79.415 1.326
20 23.710 268.201 465.800 554.121 70.601 1.226
21 19.432 249.257 435.184 508.942 63.330 1.140
22 16.055 232.969 408.654 470.670 57.284 1.067
23 13.389 218.901 385.581 438.098 52.221 1.003
















































5Elevasi Pelimpah Bendungan Way Yori adalah
87.5 mdpl, tinggi muka air maksimum yaitu 6.295 m
di atas pelimpah sehingga elevasi muka air yaitu
93.795 mdpl.
Gambar Kapasitas Pelimpah Bendungan Way Yori
Kapasitas Pelimpah maksimum Bendungan
Way Yori yaitu sebesar 1074.107 / , dari
gambar didapatkan persamaan Kapasitas Pelimpah
Bendungan Way Yori, yaitu: =(−0.00000000000001 ) −(0.00000000004 ) + (0.00000005 ) −(0.00003 ) + (0.0138 ) + (87.669)
Gambar Bendung Pelimpah Mercu tipe Ogee
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan curah
hujan, penulusuran banjir, dan kapasitas
pelimpah Bendungan Way Yori dapat
disimpulkan:
1. Besarnya Curah Hujan Maksimum yang
Mungkin Terjadi (PMP) yaitu sebesar
1465.436 mm.
2. Berdasarkan Hasil Analisis Debit Banjir
dengan metode HSS Nakayasu untuk kala
ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100, 200, 1000 tahun,
dan PMF berturut-turut adalah 159.5119/ , 196.6425 / , 212.1519 / ,
225.9868 / , 233.5844 / ,
239.5599 / , 244.3738 / , 253.1852/ , dan 1299.615 / .
3. Kapasitas Pelimpah pada Bendungan Way
Yori yaitu sebesar 1074.324 / . Dengan
mengambil debit banjir QPMF, tinggi muka
air maksimum yaitu sebesar 6.295 m di atas
pelimpah sehingga elevasi maksimum muka
air yaitu +93.795 mdpl.
Saran
Berikut saran untuk penelitian selanjutnya
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan:
1. Uji keselarasan Smirnov Kolmogorof dapat
diterapkan dalam menetapkan apakah
persamaan distribusi peluang yang telah
diplih dapat mewakili dari distribusi statistic
sampel data yang dianalisa agar menjadi
perbandingan dengan Uji Chi-Kuadrat.
2. Perhitungan Debit Banjir Rancangan dapat
diterapkan metode-metode lain seperti HSS
Gama 1, Rational, ITB, dll agar menjadi
perbandingan.
3. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa
semua air yang mengalir dalam keadaan
lancar sehingga factor-faktor penghambat
aliran seperti sampah dan sedimentasi tidak
diperhitungkan jadi penelitian selanjutnya
dapat melihat pengaruh parameter tersebut.
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